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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keberfungsian 
keluarga terhadap kenakalan remaja pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
di Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan skala 
psikologi. Peneliti menggunakan instrumen kenakalan remaja yang diadopsi, 
yaitu The Self-Report Delinquency (SRD) dan instrumen keberfungsian 
keluarga yang diadopsi yaitu Family Assessment Device (FAD). Sampel dalam 
penelitian ini adalah 161 responden yaitu siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) di Jakarta Timur dengan menggunakan teknik non-probability sampling. 
Metode pengolahan data yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah 
analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa F hitung = 4,387 > F tabel 
= 3,90; p = 0,038 < α = 0,05. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan 
keberfungsian keluarga terhadap kenakalan remaja pada siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan di Jakarta Timur. Pengaruh yang dihasilkan bersifat 
negatif, artinya semakin tidak efektif keberfungsian keluarga maka semakin 
tinggi kenakalan remaja. Besar pengaruh yang dihasilkan keberfungsian 
keluarga terhadap kenakalan remaja adalah 0,027 (2,7%). 
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This research was conducted to find out the influence of family 

functioning towards juvenile delinquency on Vocational High School student in 
East Jakarta. These studies use quantitative methods with psychological scale. 
This research using juvenile delinquency instrument that adopted, named The 
Self-Report Delinquency (SRD) and family functioning instrument that adopted, 
named Family Assessment Device (FAD). The sample in this study is 161 
respondents who are Vocational High School students in East Jakarta with 
non-probability sampling techniques. A method of data processing used in 
hypothesis test is regression analysis. The results showed that F count = 4.387 
> F table = 3.90; p = 0.038 < α = 0.05. It means, there is significant influence 
of family functioning towards juvenile delinquency on Vocational High School 
student in East Jakarta. The influence that produced are negative, it means 
increasingly not effective of family functioning then increasingly high of juvenile 
delinquency. The large influence that produced of family functioning towards 
juvenile delinquency is 0.027 (2,7%). 
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